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Abstrak
Ta'aruf adalah proses penjajakan singkat untuk mengenal calon pasangan sebelum menikah. Keterbatasan waktu dan informasi dalam proses ta'aruf menimbulkan konflik di awal pernikahan. Terutama bagi para istri yang cenderung lebih pemalu dan sensitif. Konflik yang tidak terselesaikan akan berdampak pada keharmonisan rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf. Adapun partisipan dalam penelitian ini melibatkan tiga wanita yang menikah melalui ta'aruf, memiliki pasangan (yang belum bercerai atau meninggal dunia), dan telah menikah minimal satu tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data yang terkumpul direduksi, kemudian dilakukan verifikasi data dan analisis isi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi ta'aruf yang positif membuat ketiga subjek lebih mudah beradaptasi dan penyesuaian perkawinan yang berhasil membuat ketiga subjek merasa nyaman dan menikmati pernikahannya. Keintiman hubungan yang tercipta juga berkontribusi pada kebahagiaan keluarga. Selama menjalani pernikahan peran agama dan dukungan sosial yang dimiliki menguatkan dalam menghadapi masa-masa sulit. Secara keseluruhan, ketiga subjek merasa pernikahan yang dijalani sesuai dengan harapan yang dimiliki, hal ini membuat bahagia dan puas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek mencapai kepuasan pernikahan. Motivasi ta'aruf, penyesuaian perkawinan, kenyamanan perkawinan, keintiman hubungan, orientasi keagamaan, dukungan sosial, dan harapan pernikahan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan.
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Abstract
Ta'aruf is a brief exploratory process used before marriage to get to know a potential partner. Time and information constraints in the ta'aruf process cause conflict at the beginning of the marriage. Particularly for wives who are more shy and sensitive. Unresolved conflicts will have an impact on household harmony. The purpose of this research is to determine the marital satisfaction of married wives through the process of ta’aruf. This study included three women who were married through ta'aruf, had a partner (who had not divorced or died), and had been married for at least one year. A qualitative phenomenological approach is used in this study. The collected data is reduced, and then data verification and content analysis are performed. The results of the study explained that positive ta'aruf motivation made the three subjects more adaptable and successful marriage adjustments made the three subjects feel comfortable and enjoy their marriage. The intimacy of the family relationship also contributes to happiness. The role of religion and support systems in marriage strengthens as the couple faces difficult times. Overall, the three subjects agree that the marriage went as planned, leaving them happy and satisfied. As a result, it is possible to conclude that the subject achieves marital satisfaction. Ta'aruf motivation, marital adjustment, enjoyment, relationship intimacy, religious orientation, support system, and marital expectation are all factors that influence marital satisfaction.
Keywords: Marital satisfaction, Ta’aruf, Wives
PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan kebutuhan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang ingin hidup berpasangan dalam sebuah rumah tangga dan keluarga. Menurut UU Perkawinan No 1 (1974) Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan langgeng berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Proses pembentukan keluarga dilakukan dalam beberapa tahap penjajakan, yaitu: tahap pranata kencan, pranata peminangan, pranata pertunangan, dan pranata pernikahan. Tahap penjajakan ini memiliki peran penting dalam pembentukan keluarga karena proses ini bertujuan untuk saling mengenal dan menyesuaikan diri antara kedua belah pihak pasangan pria dan wanita sebelum mengikatkan diri pada jenjang pernikahan (Narwoko & Suyanto, 2006).

Pernikahan adalah perjanjian yang sangat kuat dengan Tuhan. Oleh karena itu tiap individu harus serius dalam memilih calon pasangan agar kelak tidak menyesal. Membangun keluarga yang harmonis sangat penting bagi calon pasangan sehingga perlu mempersiapkan pernikahan dengan matang dan maksimal (Afdal, 2021). Ada banyak cara dalam memilih calon pasangan, ada yang baru pertama bertemu sudah merasa cocok dan menikah, ada yang dijodohkan, ada yang pacaran dan ada yang melalui proses ta’aruf. Pencarian calon pasangan ini biasa disebut proses penjajakan, yang mana proses penjajakan ta’aruf memiliki waktu yang singkat dengan berawal adanya kesepakatan untuk ta’aruf, saling bertukar biodata diri, melakukan pertemuan dan memberikan keputusan terkait proses ta’aruf apakah akan dilanjutkan pada jenjang pernikahan atau tidak. Individu yang sudah memutuskan ta’aruf maka kesiapan mental dalam pernikahan jelas dan tidak main-main karena tujuan ta’aruf adalah jelas untuk menikah, dibanding dengan individu yang pacaran belum tentu siap menikah karena tujuan pacaran tidak berfokus pada pernikahan (Ariwibowo, 2020).

Individu yang memilih pernikahan dengan proses penjajakan ta’aruf diawali dengan pengalaman dan pendalaman ajaran agama sebelum menjalani proses ta’aruf. Pengalaman interaksi individu dengan lawan jenis dan pendalaman ajaran agama memunculkan nilai-nilai yang membentuk konsepsi awal tentang cinta sebelum menikah ke arah negatif dan menjadikan individu cenderung menjaga perasaan cintanya (Karim, 2015). Individu yang memiliki latar belakang lulusan pondok pesantren cenderung memiliki pengalaman dan pendalaman ajaran agama yang mengantarkan individu pada keputusan untuk melakukan proses ta’aruf sebagai jalan menuju pernikahan. Namun, terdapat pula individu yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman dan baru memulai untuk mendalami ajaran agama memilih untuk menikah melalui proses ta’aruf dengan mendapat motivasi dari campaign terkait ta’aruf yang ada di media sosial atau dengan cara bergabung di sebuah komunitas keagamaan, salah satunya dengan bergabung di komunitas Tarbiyah yang mana sesama anggotanya dapat menguatkan dan berbagi informasi relevan sehingga dapat memberikan pandangan terkait proses penjajakan ta’aruf. 
Pada proses penjajakan ta’aruf diperlukan pihak ketiga sebagai mediator dan perantara yang membantu dalam pencarian jodoh dan pengenalan calon pasangan. Hal ini dikarenakan pada proses ta’aruf calon pasangan tidak diperbolehkan untuk berduaan dan berkomunikasi secara langsung sebelum pernikahan. Calon pasangan yang merasa telah cocok satu sama lain dan sepakat maka dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya yaitu khitbah (lamaran) yang kemudian dilanjut pada pernikahan. Mediator dan perantara dalam proses ta’aruf biasanya dilakukan oleh orang terdekat dan terpercaya seperti keluarga, ustadz, ustadzah, teman dan pembina (murobbi) dalam komunitas tarbiyah.

Keterbatasan informasi dalam penjajakan ini memunculkan permasalahan yaitu mekanisme penerimaan diri pasangan, dan penyesuaian perkawinan (Marni, 2018). Adapun proses penjajakan dengan jangka waktu singkat menyebabkan praktisinya belum menumbuhkan rasa cinta sebelum menikah dan praktisi ta’aruf kurang mengenali calon pasangan secara mendalam sehingga seperti dituntut harus siap menerima konsekuensi apapun yang ada dalam diri calon pasangannya (Hana, 2013). Khususnya pada diri perempuan yang merasa lebih sensitif dan emosional yang mudah menangkap dan memahami pesan-pesan non verbal dari pasangan namun disisi lain perempuan cenderung lebih pemalu dan sulit mengekspresikan emosinya secara verbal dan terbuka kepada pasangan (Nurhayati, 2012). Sedangkan laki-laki yang berperan sebagai pemimpin dan cenderung dominan dalam rumah tangga lebih bersikap terbuka untuk mengutarakan pendapatnya terutama perihal hubungan seksual (Nurhayati, 2012). 
Pada studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tiga perempuan yang menikah melalui proses ta’aruf menyatakan bahwa dalam proses ta’aruf ada keterbatasan interaksi dan proses perkenalan yang singkat sekitar 2-3 kali pertemuan dalam 1 bulan memunculkan rasa canggung dan malu yang membuat kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama dalam menyesuaikan diri dengan pasangan terutama pada awal pernikahan dan terkadang membutuhkan penengah untuk menyelesaikan konflik berdua. Permasalahan-permasalahan yang muncul ini menyebabkan keraguan dalam menjalani pernikahan dan akan mempengaruhi perbedaan cara komunikasi, kebiasaan, orientasi seksual hingga pembagian peran gender dalam rumah tangga yang mana dapat menghambat dalam kepuasaan pernikahan (Harita, 2020).
Kepuasaan pernikahan adalah sebagai attitude/sikap yang dimiliki individu terhadap hubungan pernikahannya (Fincham & Beach, 2004). Kepuasan pernikahan adalah perasaan yang bersifat subjektif berupa rasa kebahagian, kepuasan, dan sukacita yang dirasakan pasangan ketika mempertimbangkan dari semua aspek-aspek pernikahan yang sedang dijalani (Hawkins, dalam Tavakol, 2017). Kepuasan Pernikahan menurut Bradbury dkk (2000) merupakan proses evaluasi dari sebuah pernikahan yang dijalani baik itu positif dan negatif. Menurut Olson et al (1983) merupakan keseluruhan evaluasi dari kepuasan dan kesesuaian pada kehidupan pernikahan berdasarkan aspek – aspek pernikahan. Berdasarkan Enrich Marital Satisfaction (EMS) yang disusun oleh Fowers & Olson (1993) Aspek – aspek kepuasan pernikahan adalah kesesuaian kepribadian, kesetaraan peran, komunikasi, resolusi konflik, pengelolaan keuangan, aktivitas waktu luang, hubungan seksual/intim, pengasuhan anak, keluarga dan teman, serta orientasi keagamaan.

Penjajakan yang singkat menjadikan praktisi ta’aruf mengalami kesulitan penyesuaian diri di awal pernikahan. Namun meskipun demikian sebelum menjalani ta’aruf praktisinya harus serius dan benar-benar siap baik secara mental, uang, ilmu serta restu orang tua untuk menikah (Ariwibowo, 2020). Praktisi ta’aruf memandang segala aktivitas dalam pernikahan adalah bernilai ibadah kepada Tuhannya, sehingga dalam menghadapi keadaan baik dan buruk rumah tangga akan menerapkan cara-cara yang sangat religius dan melibatkan Tuhan. Diharapkan dengan religiusitas praktisi ta’aruf dapat meningkatkan kepuasan pernikahan, karena semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kepuasan pernikahan (Awaris, 2015). Kepuasan pernikahan sangat penting dan merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan kepuasan hidup dan kinerja keluarga. Kepuasaan pernikahan dapat memberikan dampak positif dan negatif. Kepuasan pernikahan diprediksi dapat berdampak pada kesejahteraan individu yang diukur dengan kepuasan hidup dan harga diri (Al-Darmaki, et al, 2016). Sebaliknya ketidakpuasan pernikahan diprediksi dapat berdampak pada ketidakstabilan hubungan suami-istri dan dapat membawa ke pada keretakan hubungan atau bahkan sampai pada perceraian (Gottman & Levenson, 2002). 
Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan ditemukan bahwa terdapat pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf akhirnya bercerai dengan usia pernikahan hanya satu minggu (Citra dalam Sakinah, 2018). Burgess dan Locke (1960) juga mengatakan bahwa kepuasan pernikahan lebih tinggi ditemukan pada pasangan dengan masa perkenalan 5 tahun atau lebih dibandingkan pada pasangan dengan masa perkenalan kurang dari 6 bulan. Namun, meskipun demikian, pada penelitian Ardhianita dan Andayani (2005) juga menemukan kepuasan pernikahan pasangan yang menikah tanpa pacaran lebih tinggi dibandingkan pasangan yang menikah dengan pacaran. Dari keberagaman hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kepuasan pernikahan bersifat evaluatif subjektif. Sebuah perasaan puas atau tidaknya seseorang baik terhadap pernikahannya, terhadap pasangannya, terhadap hubungannya dengan pasangannya sangat tergantung pada penilaian subyektifnya. Terdapat individu yang menikah melalui proses ta’aruf merasakan relasi pernikahan yang memuaskan, namun ada pula yang relasi pernikahannya cenderung tidak memuaskan bahkan perceraian. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf. Peneliti ingin mengetahui bagaimana kepuasan pernikahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf, sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat khususnya kepada individu yang belum atau akan menikah, mengenai gambaran kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan proses apa yang akan dijalani dalam pemilihan pasangan hidup kelak.
METODE
Penelitian ini berfokus pada kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga partisipan utama perempuan yang menikah melalui proses ta’aruf, memiliki pasangan (tidak bercerai atau meninggal), dan dengan usia pernikahan minimal 1 tahun. Selain itu juga menggunakan tiga informan yang memiliki hubungan dekat dengan partisipan sehingga jumlah keseluruhan partisipan dalam penelitian ini sebanyak enam orang, selanjutnya teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam dan semi terstruktur. 

Pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber untuk mengecek keabsahan data, sedangkan untuk analisis data penelitian ini menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah dalam pemaparan hasil penelitian sehingga tidak kehilangan fokus penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Fowers dan Olson (1993), kepuasan pernikahan merupakan sebuah evaluasi menyeluruh mengenai hubungan pernikahan yang dijalani berdasarkan aspek – aspek pernikahan yakni kesesuaian kepribadian, kesetaraan peran, komunikasi, resolusi konflik, pengelolaan keuangan, aktivitas waktu luang, hubungan seksual/intim, pengasuhan anak, keluarga dan teman, serta orientasi keagamaan. Kepuasan pernikahan bersifat evaluatif subjektif. Sebuah perasaan puas atau tidaknya seseorang baik terhadap pernikahannya, terhadap hubungannya dengan pasangannya yang sangat tergantung pada penilaian subjektif. 
Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan partisipan utama dan significant other. Peneliti menemukan temuan fakta baru. Peneliti membahas kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka berikut pembahasan penelitian terkait kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf, antara lain:
1. Motivasi Ta’aruf 

Proses ta’aruf yang dijalani ketiga partisipan secara keseluruhan prosesnya sama yaitu dikenalkan oleh seseorang yang dekat dengan partisipan. Setelah setuju untuk dikenalkan maka ta’aruf dilakukan dengan melakukan nadzor atau melihat calon pasangan hidup secara langsung untuk mengetahui kondisi fisik calon pasangan serta membahas tujuan pernikahan, kepribadian dan keseharian yang dijalani calon pasangan. Sumarna (2015) bahwa jika keduanya merasa cocok dapat dilanjutkan pada tahap pertemuan keluarga, khitbah (lamaran), dan menikah.
Motivasi ketiga partisipan menjalani pernikahan melalui proses ta’aruf adalah karena ta’aruf adalah cara yang baik yang sesuai dengan ajaran agama. Ta’aruf juga diyakini akan memberikan keberkahan dalam pernikahan. Olson dan DeFrain (2006) mengatakan orang yang menikah karena alasan positif cenderung memiliki hubungan pernikahan yang lebih baik. Hal tersebut menjadikan awal yang baik dalam membina kehidupan rumah tangga. 

Selain itu ketiga partisipan merasa yakin dan melanjutkan pada proses pernikahan karena merasa memiliki latar belakang yang sama dengan pasangan. Menurut Hurlock (2006) menyatakan bahwa kepentingan yang sama tentang suatu hal, yang dilakukan pasangan cenderung membawa penyesuaian yang baik dari kepentingan bersama yang sulit dilakukan dan berbagi bersama.
2. Penyesuaian Perkawinan

Proses ta’aruf yang singkat dan keterbatasan informasi yang diperoleh pada saat ta’aruf menimbulkan permasalahan di awal pernikahan ketiga partisipan. Permasalahan yang dialami ketiga partisipan adalah perbedaan cara pandang, sikap dan kepribadian yang menyebabkan ketiga partisipan tidak terbuka kepada pasangan di awal pernikahan. Permasalahan yang terjadi jika tidak saling berusaha memahami, beradaptasi dan menerima perbedaan yang ada maka sedikit banyak dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. 

Duvall dan Miller (1985) menyebutkan bahwa masa awal-awal dari pernikahan adalah puncak kepuasan pernikahan. Namun hal ini berbeda dengan yang dialami oleh ketiga partisipan yang mana masa di awal pernikahan adalah masa saling memahami dan menyesuaikan diri terhadap segala permasalahan yang muncul dalam pernikahannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Itryah (2009) bahwa penyesuaian perkawinan merupakan suatu proses menyesuaikan diri dan mengubah individu-individu dan pola-pola dari perilaku dan interaksi pasangan untuk mencapai kepuasan maksimal dalam hubungan. Proses penyesuaian perkawinan yang telah dilakukan oleh ketiga partisipan menjadikan ketiga partisipan lebih terbuka, terbiasa dan merasa nyaman dengan pasangan dan dalam penelitian Marni (2018) mengatakan bahwa penyesuaian yang berhasil dapat meningkatkan kepuasan pernikahan.

3. Kenyamanan Perkawinan

Perasaan nyaman dan rasa mulai terbiasa yang timbul setelah ketiga partisipan beradaptasi, membuat ketiga partisipan lebih terbuka dan nyaman berbincang dengan pasangan. Ketika mengalami atau memiliki permasalahan dalam keluarga ketiga partisipan berusaha untuk mengkomunikasikan permasalahan kepada pasangan. Duvall & Miller (1985) menyatakan dengan menceritakan masalah pada pasangan dan mengakui mendapat banyak dukungan dari pasangan merasa lebih puas terhadap pernikahannya serta lebih sedikit mengalami gejala depresi dan lebih mampu mengelola tingkat stress. 

Ketiga partisipan merasa bersyukur dan menikmati segala proses pernikahan yang dijalani. Secara keseluruhan ketiga partisipan bersyukur memiliki pasangan yang membantu dalam urusan rumah tangga dan pengasuhan anak. Menurut Carriero (2011) suami yang berkontribusi dalam melakukan pekerjaan rumah tangga seperti mengasuh anak diprediksi mampu meningkatkan perasaan adil yang dirasakan oleh pasangan. Sejalan dengan pernyataan DeGenova & Rice (2005) Pernikahan yang bahagia dapat tercipta jika pasangan memiliki keinginan untuk saling membantu dan memenuhi kebutuhan. Dalam sebuah interaksi, dukungan dari pasangan memiliki kaitan positif dengan rasa puas terhadap pernikahan (Fincham, 2004). Adapun hubungan baik ketiga partisipan dengan orangtua, mertua dan saudara ipar membuat bahagia. Menurut Waldinger (2017) kebahagiaan dapat tercapai jika individu memiliki hubungan baik dengan keluarga, teman dan komunitas.

4. Keintiman Hubungan


Carandang dan Guda (2015) menyatakan kepuasan pernikahan bisa ditentukan dari bagaimana seseorang memperlihatkan intimasi, keterikatan, rasa cinta dan gairah positif ketika mengarungi bahtera pernikahan. Merasa dicintai dan dipahami oleh pasangan menjadi bagian yang melengkapi kepuasan pernikahan, baik pria maupun wanita. Ketiga partisipan menunjukkan kedekatannya dengan pasangan dalam pernikahan dengan menghabiskan waktu di akhir pekan seperti jalan-jalan, quality time, bermain dengan anak dan mengikuti kajian bersama. Menurut Wibisono (2001) bahwa kepuasan pernikahan akan menjadi lebih tinggi ketika pernikahan memiliki hubungan yang akrab, dekat dan saling memahami, mengasihi dan memiliki hubungan seksual yang baik dalam kehidupan pernikahannya. 

5. Orientasi Keagamaan

Pernikahan menurut ketiga partisipan adalah suatu bentuk ibadah kepada Tuhan. Ketiga partisipan menjalankan pernikahan dengan ikhlas dan menganggap bahwa pernikahan adalah suatu bentuk bekal pahala. Menurut penelitian yang dilakukan Ardhianita dan Andayani (2004) Rumah tangga yang dilandaskan agama akan lebih kuat terhadap goncangan sehingga menciptakan ketenangan. Ketiga partisipan juga menjalankan pernikahan dengan nilai-nilai agama termasuk dalam mendidik anak. Ketiga partisipan mengajarkan adab, akhlak dan tanggung jawab yang sesuai dengan ajaran agama yang menjadikan ketiga partisipan merasa tenang dan damai. Sejalan dengan penelitian Durkheim (2005) yang menyatakan bahwa individu yang menjalani pernikahan dengan nilai dan norma agama maka akan menciptakan keseimbangan dalam keluarga. Sejalan dengan pernyataan Gymnastiar (2007) bahwa agama merupakan pondasi awal untuk membangun keluarga yang penuh ketentraman, kebahagiaan dan kesejahteraan.

6. Dukungan sosial

Selama menjalani pernikahan ketiga partisipan mendapat dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Hadirnya dukungan sosial membuat partisipan mampu menjalani masa sulit dalam pernikahan. Pada ketiga partisipan mendapat dukungan dari orang-orang terdekat, baik keluarga maupun teman. Menurut Seligman (2005) mengatakan bahwa menjalin hubungan yang positif dengan seluruh individu disekitarnya dan adanya dukungan sosial salah satunya dapat membuat individu merasa lebih puas dan bahagia dalam kehidupannya.  Sejalan dengan penelitian Rahmi (2011) yang menyatakan individu yang mendapat dukungan sosial maka akan mudah menerima dan mencapai kepuasan pernikahan.
7. Harapan pernikahan

Ketiga partisipan merasa bersyukur memandang pernikahan secara keseluruhan. Ketiga partisipan merasa bahwa pernikahan yang dijalani sesuai dengan yang diinginkan dan bersyukur memiliki pasangan yang sesuai dengan harapan seperti pasangan yang baik dan bertanggung jawab. Ketiga partisipan juga merasa puas dan bahagia dengan pernikahan yang dijalani karena sesuai dengan keinginan untuk membangun keluarga yang menerapkan nilai-nilai agama. Menurut Rios (2010) menambahkan bahwa kebahagiaan pernikahan lebih sering didapatkan ketika harapan terpenuhi.
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga partisipan merasa puas dengan pernikahan yang dijalani. Ketiga partisipan merasa bersyukur dan bahagia dengan pasangan yang dimiliki dan pernikahan yang dijalani. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada ketiga partisipan adalah motivasi ta’aruf yang dijalani, penyesuaian perkawinan, kenyamanan perkawinan, keintiman hubungan, orientasi keagamaan, dukungan sosial dan harapan pernikahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan dukungan sosial menjadi sangat fundamental untuk memberikan dukungan kepada istri yang menikah melalui proses ta’aruf. Dengan demikian, keluarga diharapkan dapat memberi bantuan dan dukungan kepada istri yang menikah melalui proses ta’aruf untuk mencapai kepuasan pernikahan. Serta bagi peneliti selanjutnya khususnya penelitian kepuasan pernikahan pada istri yang menikah melalui proses ta’aruf diharapkan dapat menemukan temuan-temuan baru yang lebih luas dan memungkinkan adanya temuan-temuan yang belum terungkap pada penelitian ini dengan memaksimalkan penggunaan data pendukung lain seperti observasi dan dokumentasi.
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